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Abstract : This research aims to describe the form of reciprocal verbs, the meaning of reciprocal verbs and the function of reciprocal verbs in the January-February 2024 edition of the daily newspaper Jawa Pos. The method used in this research is descriptive with a qualitative approach. The data source for this research is the January-February 2024 edition of the daily newspaper Ja wa Pos. The data analysis used in this research is content analysis. The research data that has been obtained in this study is in the form of sentences containing the verb reciprocal in news texts in the January-February 2024 edition of the daily newspaper Jawa Pos. The types are the form of the verb reciprocal, the meaning of the verb reciprocal and the function of the verb reciprocal. The results of this research can be used as a reference source, namely how to determine verbs that contain reciprocal verbs.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk verba resiprokal, makna verba resiprokal dan fungsi verba resiprokal pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Februari 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini yaitu surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Februari 2024. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi atau content analysis. Data penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini berupa kalimat yang mengandung verba resiprokal dalam teks berita pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Februari 2024.Adapun jenisnya yakni bentuk verba resiprokal, makna verba resiprokal dan fungsi verba resiprokal. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan yaitu cara menentukan verba yang mengandung verba resiprokal. 

Kata kunci : Verba resiprokal, Surat kabar harian Jawa Pos, Morfologi, Pembentukan kata
Pendahuluan
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan ide, gagasan, pengalaman, perasaan, pendapat, dan informasi dengan perantara komunikasi. Dalam bahasa dapat berupa bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan atau ragam lisan merupakan bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia untuk berkomunikasi yang disampaikan secara langsung kepada lawan bicara. Sedangkan bahasa tulis atau ragam tulis merupakan bahasa yang dihasilkan melalui media tulis seperti, koran, majalah, buku, dalam bahasa tulis ini tidak memerlukan orang kedua atau teman bicara untuk berkomunikasi, sebab dalam bahasa tulis merupakan kalimat yang disampaikan dalam bentuk tulisan.
Surat kabar harus menggunakan bahasa yang singkat, jelas,dan mudah dipahami. Selain menggunakan bahasa yang mudah dipahami juga menggunakan bahasa yang menarik agar informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Kemudahan dalam penyampaian bahasa tentunya harus melalui berbagai pengolahan bentuk bahasa. Salah satu proses pembentukan kata melalui proses morfologi. Morfologi ini mempelajari tentang seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. 

Setiap bentuk bahasa yang mengalami proses morfologi akan menimbulkan makna yang berbeda-beda, sehingga akan terjadi pula bentuk-bentuk bahasa yang berbeda mempunyai arti berbeda. Proses morfologi menimbulkan makna yang berbeda-beda karena bentuknya yang bermacam-macam. Salah satu yang dihasilkan oleh proses morfologi adalah makna resiprokal atau balasan, karena makna resiprokal berada pada golongan kata kerja (verba), maka dapat disebut dengan verba resiprokal. Verba resiprokal biasanya dikenal dalam bentuknya resiprokal yang terbentuk melalui proses reduplikasi, afiksasi atau kedua-duanya, dan dengan menggabungkan dua bentuk dasar, salah satunya adalah menunjukkan makna resiprokal.
Kajian Pustaka
(1) Morfologi 
Menurut Ramlan (2012:21) morfologi ini mempelajari tentang seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. Morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Proses morfologi adalah pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Jadi maksud dari artian morfologi menurut Ramlan, bahwa morfologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang proses pembentukan kata. 

Pada kamus linguistik (Kridalaksana, 2008:159) morfologi adalah bidang ilmu linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya atau bagian dari struktur yang mencakup kata dan bagian-bagian kata yaitu morfem. Sejalan dengan morfem menurut Ramlan (2009:32) Morfem adalah satuan gramatikal yang paling kecil, satuan gramatikal yang tidak mempunyai satuan lain sebagai unsurnya. Jadi, morfologi tersebut merupakan ilmu yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya yang mencakup kata atau bagian kata yaitu morfem. Maksud dari morfem dapat diartikan sebagai satuan gramatikal yang memiliki makna jika digabungkan dengan morfem lain. 

Kesimpulan dari pendapat beberapa ahli bahwa morfologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang pembentukan kata dan bagian-bagian kata yaitu morfem yang memiliki makna jika digabungkan dengan morfem-morfem lainnya dalam suatu pertuturan. Dalam morfologi memiliki beberapa pembahasan seperti morfofonemik, pembubuhan afiks, reduplikasi, proses pemajukan, dan lain sebagainya. 

(2) Kelas Kata
Menurut Kridalaksana (2008:110) kata adalah satuan terkecil bahasa yang dapat dianjurkan sebagai bentuk yang bebas. Ada dua  bentuk kata dalam bahasa Indonesia secara umum yaitu kata dasar dan kata bentukan. 

a. Kata dasar merupakan suatu kata yang utuh dan belum mendapat imbuhan apapun, atau satuan bahasa yang bermakna yang berupa morfem bebas dan bisa berdiri sendiri dalam pemakaiannya. 

b. Kata bentukan merupakan sebuah pembentukan kata itu sendiri yang mengalami proses pembentukan kata dengan menambahkan imbuhan atau unsur lainnya pada kata dasar .

(3) Verba (Kata Kerja)
  Verba adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat dalam beberapa bahasa lain verba mempunyai ciri morfologis, seperti kala, aspek pesona atau jumlah. Menurut Kridalaksana (2001:226) kata kerja yang biasanya berfungsi sebagai predikat yang tidak mungkin berpotensi untuk diawali dengan kata “lebih”. Verba menurut Ramlan (2001:49) adalah kata-kata pada tataran klausa yang cenderung menduduki predikat dan pada tataran frasa dapat dinegatifkan dengan kata “tidak”.
Dalam bahasa Indonesia ada beberapa bentuk verba secara umum yaitu seperti verba asal atau verba dasar bebas dan verba turunan. selain itu ada juga bentuk verba dasar seperti verba aktif, verba pasif, verba resiprokal, verba nonresirokal, verba reflektif, verba nonreflektif, verba telis, verba atelis dan lain-lain. Jadi fokus pada pembahasan ini tentang verba resiprokal. Dari beberapa macam-macam verba diatas peneliti hanya berfokus pada verba resiprokal, yang mana sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti tentang verba resiprokal. 

(a) Pengertian Verba Resiprokal

Verba resiprokal merupakan verba yang mengandung perbuatan atau tindakan yang dilakukan secara berbalasan (timbal balik) antara dua pelaku atau lebih. 

(b) Proses Pembentukan Verba Resiprokal

Verba resiprokal dibentuk dengan proses morfologi, penentu resiprokal dapat ditunjukkan dengan proses morfologi yaitu afiksasi, reduplikasi dan pembentukan kata tertentu.
Proses afiksasi adalah proses yang mengubah leksem menjadi kompleks. Afiksasi tersebut merupakan proses perangkaian afiks pada bentuk dasar. Data yang terdapat pada surat kabar harian Jawa Pos sebagai berikut : Ber + vd, Ber + vd + an, Saling Men + vd, Saling Men + vd + i, Saling Men + VD + kan, Saling Meng + vd,  Saling  Meng + vd + i, Saling Meng + vd + kan, Memper + kan. 
Proses reduplikasi adalah adalah proses dari hasil pengulangan satuan bahasa sebagai alat fonologis atau gramatikal, ada tiga macam bentuk reduplikasi yaitu (1) reduplikasi fonologis, (2) reduplikasi morfemis dan (3) reduplikasi sintaksis. Berdasarkan gejala yang sama dibagi atas (1) dwipurna yaitu pengulangan suku pertama pada leksem dengan pelemahan vokal, (2) dwilingga yaitu pengulangan leksem, (3) dwilingga salin swara yaitu pengulangan leksen dengan variasi fonologi, (4) dwiwasana yaitu pengulanganbagian belakang dari leksem, dan (5) trilingga yaitu pengulangan onomatope tiga kali dengan variasi fonem.
Proses Komposisi adalah proses penggabungan dua leksem atau lebih yang membentuk kata. Menurut Chaer (2015:209) komposisi adalah proses penggabungan dasar dengan dasar (biasanya berupa akar maupun bentuk berimbuhan) untuk mewadahi suatu “konsep” yang belum tertampung dalam sebuah teks. Dengan mengalami proses morfologi akan menimbulkan makna yang berbeda-beda, sehingga terjadi pula bentuk-bentuk bahasa yang mempunyai arti berbeda-beda. Proses morfologi menimbulkan makna yang berbeda-beda karena bentuknya yang bermacam-macam. 

Metode
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif  sebagai prosedur penelitian yang menghasilakan data berupa deskripstif yaitu kata-kata yang secara tertulis yang dapat diamati (Sugiyono, 2018). Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber tertulis, yaitu pada surat kabar harian Jawa Pos. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode dokumentasi, dengan teknik lanjutan dalam pengumpulan data adalah teknik baca dan teknik catat. Setelah membaca koran kemudian mencatat teks-teks yang termasuk dalam verba resiprokal.
Setelah melakukan pengumpulan data maka peneliti melakukan analisis data yaitu dengan metode analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis yang digunakan adalah content analysis atau analisis isi. Analisis isi merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan yang sahih dari data berdasarkan konteksnya. 

Hasil Penelitian
1). Bentuk Verba Resiprokal
Verba resiprokal dibentuk dengan proses morfologi yaitu afiksasi, reduplikasi dan komposisi atau kalimat majemuk. 
2). Makna Verba Resiprokal

Makna verba resiprokal merupakan makna atau arti kata verba dalam tuturan. Pada perubahan bentuk yang terjadi dengan proses morfologi.

(a) Tindakan atau perbuatan makna tindakan atau perbuatan pada verba resiprokal ini merujuk pada aktivitas yang saling dilakukan antara dua subjek atau lebih.

(b) Keadaan makna keadaan pada verba resiprokal ini merujuk pada kondisi atau status saling berkaitan antara subjek atau pihak yang terlibat. 

(c) Relasi antara dua pihak makna relasi antara dua pihak merujuk pada hubungan timbal balik atau interaksi yang terkjadi antara sinjek-subjek yang terlibat. Ini menunjukkan bahwa tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh satu subjek akan berdampak pada subjek lainnya. 

(d) Proses makna proses dalam verba resiprokal ini mengacu pada hubungan saling berinteraksi atau berhubungan antara dua subjek atau lebih, ini menyoroti bagaimana tindakan yang dilakukan oleh satu subjek secara timbal balik memengaruhi subjek lainnya. 

3). Fungsi Verba Resiprokal

Fungsi verba resiprokal merupakankegunaan suatu hal atau peran sebuah unsur bahasa dalam satuan sintaksis yang lebih luas (seperti nomina berfungsi sebagai subjek).

(a) Komunikasi antara Individu dalam fungsi verba resiprokal ini merujuk pada pertukaran informasi, ide, atau pesan yang terjadi secara timbal balik antara dua atau lebih individu yang terlibat. 

(b) Keterlibatan antar subjek dalam fungsi verba resiprokal ini merujuk pada interaksi timbal balik di antara dua atau lebih subjek yang  terlibat dalam tindakan atau perbuatan yang dinyatakan oleh kata kerja.
(c) Kerjasama dalam fungsi verba resiprokal ini merujuk pada aktivitas atau tindakan yang dilakukan secara bersama-sama atau saling mendukung satu sama lain. 

(d) Hubungan timbal balik dalam fungsi verba resiprokal merujuk pada interaksi saling menguntungkan atau saling berkaitan di antara dua subjek atau lebih yang terlibat dalam tindakan atau perbuatan yang dinyatakan oleh kata kerja.
a. Afiksasi merupakan proses yang mengubah leksem menjadi kompleks.

(1) Ber + VD
Selain mengunjungi pasar, anies berdialog dengan mahasiswa Universitas Prof Dr Hazairin SH.
Kalimat di atas terdapat kata berdialog kata tersebut merupakan kata kerja/verba yang mengalami perubahan afiksasi dalam morfologi.  Kata berdialog merupakan bentuk turunan dari kata kerja dasar “dialog” yang mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “ber-“ ditambah kata dasar “dialog” sehingga menjadi kata berdialog. Dengan perubahan afiksasi pada kata berdialog menghasilkan kata kerja yang bermakna tindakan atau perbuatan yang terlibat dalam dialog. 

Makna kata kerja/verba resiprokal kata berdialog bermakna tindakan atau perbuatan. Pada kata “berdialog” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “ber-“ dengan kata dasar “dialog” sehingga menjadi kata “berdialog”. Makna kata berdialog pada kalimat tersebut adalah tindakan  atau perbuatan saling berbincang yang dilakukan oleh Anies dan mahasiswa Universitas Prof Dr Hazairin SH. Perbuatan pada hal ini adalah berdialog yang menyoroti proses interaksi sosial secara langsung yang dilakukanan oleh Anies dan mahasiswa Universitas Prof. Dr Hazairin SH pada saat Anies mengunjungi pasar. 

Fungsi verba resprokal pada kata berdialog  menunjukkan bahwa adanya komunikasi antar individu. Pada kata “berdialog” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “ber-“ dengan kata dasar “dialog” sehingga menjadi kata “berdialog” yang dapat disimpulkan bahwa Anies tidak hanya berbicara kepada mahasiswa Universitas Prof Dr Hazairin SH, tetapi juga menerima tanggapan atau pesan dari mereka. Dengan demikian komunikasi antara Anies dan juga mahasiswa Universitas tersebut memiliki timbal balik, sebab kedua belah pihak terlibat dalam tindakan saling berbicara dan mendengarkan, yang menciptakan interaksi dan komunikasi antar individu. 
(2) Saling Meng + VD
SL kerap memegang area vital tujuh siswa itu. Jika menolak, dia mengancam akan memberikan nilai jelek kepada mereka. 
Kalimat tersebut terdapat kata mengancam kata tersebut merupakan kata kerja/verba yang mengalami perubahan afiksasi dalam morfologi. Kata mengancam merupakan bentuk turunan dari kata kerja dasar “ancam” yang mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “meng-“ ditambah kata dasar “ancam” sehingga menjadi kata “mengancam”.
Makna kata kerja/verba resiprokal kata mengancam bermakna tindakan atau perbuatan. Pada kata “mengancam” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “meng-“ dengan kata dasar “ancam” sehingga menjadi kata “mengancam” yang mana pada kata mengancam itu lebih menunjukkan ancaman kepada orang lain, dalam hal ini kepada siswa yang menolak untuk dilecehkan. Tindakan “mengancam” adalah tindakan nyata yang melibatkan niat untuk menimbulkan rasa takut atau tekanan pada siswa agar mereka tidak menolak, menunjukkan adanya kegiatan dan interkasi yang jelas antara subjek dan objek yaitu guru mengancam kepada siswa. 

Fungsi verba resiprokal pada kata mengancam menunjukkan bahwa adanya keterlibatan antar subjek. Pada kata “mengancam” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “meng-“ dengan kata dasar “ancam” sehingga menjadi kata “mengancam” yang mana dalam hal ini subjeknya itu SL yang mengancam siswa dan objeknya yaitu siswa yang menolak dalam hal tindakan pelecehan yang dilakukan oleh SL. 
b. Reduplikasi
(1) Dwilingga
Alhasil seusai laga di Dt James’Park, Pep pun mencak-mencak dan mendesak supaya otoritas Premier Leangue mengubah aturan soal offsaide tersebut. “Bahkan, sampai ada tiga pemain Newcastle United berada dalam posisi offside. Anda harus menghindarinya, kalian harus mengkajinya,” tutur Pep seperti dilansir BBC Sport.
Kata mencak-mencak merupakan reduplikasi seluruh (dwilingga). Bentuk dasarnya adalah cak yang berkategori verba/kata kerja yang mengalami proses morfemis dengan prefiks “me-“ sehingga menjadi kata “mencak” dan mengalami reduplikasi seluruh (dwilingga)yang terbentuk dari reduplikasi yang diulang secara penuh menjadi kata “mencak-mencak” dengan kata dasar “cak” sehingga menghasilkan kata ulang berupa kata “mencak-mencak”. 

Makna kata kerja/verba resiprokal pada kata mencak-mencak bermakna tindakan atau perbuatan. Pada kata “mencak-mencak”. Makna kata mecak-mencak pada kalimat tersebut adalah makna tindakan atau perbuatan yang menjelaskan menjelaskan bahwa setelah pertandingan di St James' Park, Pep Guardiola merasa sangat marah dan frustrasi karena ada tiga pemain Newcastle United yang berada dalam posisi offside. Karena itu, dia mendesak otoritas Premier League untuk mengubah aturan offside. Dalam konteks ini menggambarkan tindakan atau perbuatan Pep Guardiola yang marah-marah, dan ini adalah reaksi personal yang kuat terhadap situasi yang dia anggap tidak adil atau tidak benar.
(2) Dwipurna Dwilingga
Tidak sampai ada protes atau wasit dikejar-kejar seperti biasanya. 
Kata dikejar-kejar merupakan reduplikasi dwipurna dwilingga karena mengalami pengulangan kata seluruh (dwilingga). Bentuk dasarnya yaitu kejar yang berkategori kata kerja/verba (V), yang mengalami proses afiksasi yaitu prefiks  “di-“  ditambah kata dasar “kejar” sehingga menjadi kata  “dikejar”, pada kata dasar “ kejar” mengalami proses morfemis berupa reduplikasi seluruh yang diulang secara penuh menjadi “kejar-kejar” dengan kata dasar “kejar” sehingga menghasilkan kata ulang berupa kata “dikejar-kejar”.

Makna kata kerja/verba resiprokal bentuk dasar kejar bermakna keadaan. Pada kata “dikejar-kejar” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “di“ dengan kata dasar “kejar” ditambah poses morfemis berupa reduplikasi sehingga menjadi kata “kejar-kejar” sehingga menjadi kata “dikejar-kejar”. Makna kata dikejar-kejar pada kalimat tersebut merupakan makna keadaaan menunjukkan seseorang yang dikejar yang berulang-ulang dalam hal dikejar-kejar secara terus-menerus. Tindakan mengejar yang dilakukan oleh banyak orang terhadap satu individu yang menciptakan nuansa resiprokal dalam konteks tekanan atau ancaman yang dirasakan oleh wasit. 

c. Komposisi
Dengan saling memahami kita dapat mengungkapkan keberhasilan kontestasi digital yang sesungguhnya dengan isu viral dan nilai-nilai yang terkandung dalam isu tersebut.
Pada kalimat di atas terdapat kata memahami yang merupakan verba dasar yang ditambah dengan kata saling sehingga menggambarkan tindakan timbal balik dimana dua pihak atau lebih saling mengerti dan menghayati satu sama lain. Kata dasar dari kata “memahami” yaitu “paham” yang mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “me-“ dan sufiks “-i” sehingga menjadi “memahami’. Dengan adanya kata saling + memahami itu menunjukkan bahwa sudah menjadi komposisi sebab tindakan memahami dilakukan secara timbal balik antara dua pihak atau lebih. Selain itu ada kata nilai-nilai + yang terkandung dalam isu tersebut, merupakan frasa yang menjelaskan bahwa nilai-nilai ini ada di dalam isu yang sedang dibahas. Dengan penjelasan tersebut komposisi yang paling menonjol dalam hal penggunaan morfem “saling” adalah “saling memahami” 

Makna kata kerja/verba pada kata saling memahami bermakna adanya relasi antara dua pihak. Pada kata “memahami” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “me-“ dengan kata dasar “paham” ditambah sufiks “i” sehingga menjadi kata “memahami”. Makna kata memahami pada kalimat tersebut adalah relasi antara dua pihak karena adanya tambahan kata saling menunjukkan bahwa adanya hubungan timbal balik atau saling berhubungan antar subjek-subjek yang terlibat. Hal ini menggambarkan tindakan timbal balik antara dua pihak atau lebih yang berusaha memahami satu sama lain. Pada kata memahami ini hal yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik secara keseluruhan.

Fungsi verba resiprokal pada kata saling memahami menunjukkan bahwa adanya hubungan timbal balik. Pada kata “memahami” mengalami proses afiksasi yaitu prefiks “me-“ dengan kata dasar “paham” ditambah sufiks “i” sehingga menjadi kata “memahami”. Pada kata memahami  menggambarkan antara pihak-pihak yang saling terlibat, ini menekankan bahwa kedua pihak berusaha satu sama lain untuk mencapai pemahaman bersama yang lebih baik. 
Pembahasan
1. Bentuk Verba Resiprokal

Verba resiprokal dibentuk dengan proses morfologi yaitu afiksasi, reduplikasi dan komposisi atau kalimat majemuk. Hal ini sejalan dengan teori yang peneliti ambil dari Ramlan (103:2012) dan Kridalaksana (54:2010) tentang afiksasi, reduplikasi dan komposisi yang memberikan pemahaman tentang bagaimana verba resiprokal dibentuk. Bentuk verba resiprokal yang  terdiri dari afiksasi : (a)  Ber + vd (b) Ber + vd + an (c) Saling men + vd (d) Saling men + vd + i (e) Saling men + vd + kan (f) Saling meng + vd (g) Saling meng + vd + i (h) Saling meng + vd + kan (i) Memper + kan. Reduplikasi terdiri dari a) Dwilingga, b) Kombinasi Me + R + V (dwilingga), c) Dwipurna dwilingga, d) Dwilingga Salin Swara, e) Dwiwasana, e) Vd + R + an. Kompisisi terdiri dari (a) morfem saling + vd.

Berdasarkan penelitian di atas data yang ada pada bentuk verba resiprokal pada afiksasi, reduplikasi dan komposisi telah ditemukan sebanyak 38 data  berupa Ber + vd sebanyak 10 data, Ber + vd + an sebanyak 4 data,  Saling men + vd sebanyak 8 data, Saling men + vd + I sebanyak 2 data, Saling men + vd + kan sebanyak 3 data, Saling meng + vd sebanyak 3 data,  Saling meng + vd + i  sebanyak 1 data,  Saling meng + vd + kan sebanyak 3 data, memper + kan sebanyak 4 data. Pada reduplikasi telah ditemukan sebanyak 22 data berupa Dwilingga sebanyak 2 data, Kombinasi Me + R + V (dwilingga) sebanyak 5 data, Dwipurna dwilingga sebanyak 5 data, Dwilingga Salin Swara sebanyak 5 data, Dwiwasana sebanyak 4 data,  Vd + R + an sebanyak 1 data, dan untuk komposisi telah ditemukan sebanyak 3 data berupa morfem saling + vd. Data yang diperoleh ditemukan pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Febrtuari yang telah dijadikan objek penelitian ini. 

Hasil tersebut bisa dijelakan dengan contoh kutipan 1 “Selain mengunjungi pasar, anies berdialog dengan mahasiswa Universitas Prof Dr Hazairin SH” ini termasuk dalam bentuk verba resiprokal pada afiksasi sebab pada kata berdialog ini terdiri dari kata dasar “dialog” yang diberi prefiks “ber-“ untuk membentuk verba intransitif yang menunjukkan bahwa subjek terlibat dalam tindakan atau aktivitas. Prefiks “ber-“ merupakan salah satu afiks yang diidentifikasi oleh Ramlan dan Kridalaksana sebagai pembentuk verba pada pola ber + vd.

Kemudian pada kutipan 2 “Ini menjadi kemenangan kedua Prifad atas Mayu/Wakana. Sebelumnya, mereka pernah berhadapan di Indonesia keluar sebagai pemenang” ini termasuk dalam bentuk verba resiprokal pada afiksasi sebab pada kata berhadapan ini terdiri dari kata dasar “hadap” yang diberik prefiks “ber-“ dan sufiks “-an” untuk menujukkan bahwa kedua pihak saling bertemu atau bertanding. Ini sesuai dengan teori afiksasi Ramlan dan Kridalaksana yang menjelaskan tentang penggunaan prefiks “ber-“ dan sufiks “-an" untuk menunjukkan aksi resiprokal pada pola ber + vd + an.

Dari kedua data yang ada di atas telah mewakili data lainnya yang terdapat pada pola ber + vd dan ber + vd + an pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Februari.Hal ini telah membuktikan bahwa data yang ada pada surat kabar harian Jawa Pos ini termasuk dalam verba resiprokal morfologi dan pembentukan kata dari Ramlan dan Kridalaksana.

2. Makna Verba Resiprokal
Pada pola makna verba resiprokal yang terdapat pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Februari.Hal ini telah membuktikan bahwa data yang ada pada surat kabar harian Jawa Pos ini termasuk dalam verba resiprokal morfologi dan pembentukan kata dari Ramlan dan Kridalaksana. 

3. Fungsi Verba Resiprokal 

Pada pola fungsi verba resiprokal yang terdapat pada surat kabar harian Jawa Pos edisi Januari-Februari.Hal ini telah membuktikan bahwa data yang ada pada surat kabar harian Jawa Pos ini termasuk dalam verba resiprokal morfologi dan pembentukan kata dari Ramlan dan Kridalaksana. 
Simpulan
Berdasarkan data yang telah dianalisis diketahui bahwa teks yang mengandung verba resiprokal pada surat kabar harian Jawa Pos  yaitu : Bentuk verba resiprokal, Makna verba resiprokal dan Fungsi verba resiprokal. 
Hasil dari temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan verba pada surat kabar harian Jawa Pos yang termasuk dalan verba resiprokal, agar mengetahui bahwa di surat kabar harian Jawa Pos juga bisa diteliti dengan menggunakan morfologi yang mencari verba/kata kerja yang termasuk dalam verba resiprokal. Hasil penelitian ini menjadi pedoman sebagai cara mengetahui verba/kata kerja yang termasuk dalam verba resiprokal. 

Berdasarkan dari pengalaman dalam proses penelitian ini adalah ada beberapa faktor keterbatasan yang telah dialami dan menjadi pertimbangan untuk lebih diperhatikan kembali bagi para peneliti selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian yaitu pada proses pengumpulan data peneliti memerlukan waktu yang cukup lama untuk pengumpulan. sebab harus mencari teks-teks yang termasuk dalam verba resiprokal, apalagi tulisannya terlalu kecil untuk koran, jadi  kendala di pengumpulan data itu memperlambat pengumpulan data.

Saran
Saran yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca adalah kepentingan jika bahasa khususnya morfologi memberikan pengetahuan tentang berbagai pembentukan kata. Apalagi dalam surat kabar harian Jawa Pos dengan teori morfologi dari Ramlan dan Kridalaksana yang memberikan pengetahuan yang luas tentang pembentukan kata dan juga yang termasuk dalam verba resiprokal. 


Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan teori Morfologi, dianjurkan memilih objek yang berbeda, agar penelitian morfologi semakin beragam. Bentuk keberagaman inilah yang menjadikan penelitian bahasa semakin banyak diminati oleh masyarakat. 
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